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Makna Ruwatan Wayang Cupak ....

PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur dipanjatkan kepada Ida Sanghyang Widhi Wa-
sa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah-Nya buku ini dapat
disusun, oleh karena sangat dibutukan sebagai hasil luaran
penelitian yang berjudul “Makna Ruwatan Wayang Cupak
Dalang | Wayan Suaji”. Pada kesempatan ini penerbit ter-
tarik untuk menerbitkannya karena buku ini dapat diguna-
kan sebagai sumber pembelajaran bidang pewayangan me-
ngenai Wayang Cupak dengan dalang | Wayan Suaji. Wa-
yang Cupak termasuk pertunjukan yang langka di Bali.
Keberadaan Wayan Cupak menambah genre pertunjukan
Wayang Kulit Bali yang terus berkembang. Pertunjukan
wayang kulit memiliki fungsi sebagai wali, bebali, dan balih-
balihan. Sebagai seni wali, pertunjukan wayang kulit hadir
dalam berbagai jenis upacara termasuk diantaranya upaca-
ra ruwatan. Upacara ruwatan wayang kulit yang paling
populer di Bali disebut dengan Sapuh Leger. Selain Wayang
Sapuh Leger, Wayang Cupak pun juga difungsikan untuk
ruwatan di beberapa daerah di Bali yang salah satunya
adalah di Kabupaten Badung.

Dalang | Wayan Suaji merupakan keturunan dalang Wa-
yang Cupak meneruskan budaya ruwatan melalui pertun-
jukan Wayang Cupak. Orang-orang yang diruwat melalui
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pertunjukan Wayang Cupak adalah yang memiliki sifat
loba, rakus, pemalas, dan tidak mengenal etika. Pada
umumnya orang yang diruwat setelah menginjak dewasa.
Fenomena ruwatan adalah fenomena budaya sehingga la-
yak dikaji melalui pendekatan ilmu kajian budaya dengan
kajian mengenai bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang |
Wayan Suaji dan maknanya bagi masyarakat Bali.

Hasil temuannya bahwa pertunjukan Wayang Cupak ada-
lah pertunjukan yang termasuk sakral. Pementasan Wa-
yang Cupak hanya dipentaskan dalam konteks ruwatan.
Pertunjukan Wayang Cupak belum banyak disentuh oleh
teknologi canggih, sehingga bentuk pertunjukannya belum
dikatakan sebagai pertunjukan wayang inovatif. Lakon
Wayang Cupak bersumber dari cerita panji/malat atau
folklore, sehingga secara filosofis wacana dikaitkan dengan
konsep rwabhineda yang harus dilalui dalam kehidupan
untuk menuju moksartam.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembelajaran masyara-
kat Bali.
Denpasar, 21 Oktober 2020

Penerbit
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sanghyang
Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul
“Makna Ruwatan Wayang Cupak Dalang | Wayan Suaji”
dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Terselesaikannya
buku ini tidak terlepas dari bantuan dari semua pihak,
yang telah memberikan materi dan strategi untuk melaku-
kan penelitian PDUPT ini. Kajian ini belumlah begitu sem-
purna, karena masih banyak terlihat kelemahan dan keku-
rangannya baik dari segi teori, metode, maupun analisis-
nya. Oleh karena itu, ijinkan penulis mengucapkan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak dan Ibu sebagai
berikut ini.

1. Bapak Rektor ISI Denpasar, Prof. Dr. | Gede Arya Sugi-
artha, SSKar., M.Hum, yang telah memberikan fasilitas
dalam menyelesaikan penelitian PDUP ini.

2. Bapak Dekan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni In-
donesia Denpasar, Dr. | Komang Sudirga, SSen, M.
Hum, yang telah membantu dan memberi dorongan
untuk penyelesaian penelitian ini.

3. lbu Kepala LP2MPP ISl Denpasar, Dr. Ni Made Arshini-
wati., SST., M.Si, dan staf yang telah memberikan fasi-
litas dan ruang untuk melakukan penelitian bagi para
dosen dan khususnya bagi penulis sendiri.
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4. Kepada nara sumber dan seluruh pihak yang telah
memberikan informasi yang terkait dengan Wayang
Cupak dan Ruwatan Wayang Cupak, sehingga pene-
litian PDUP ini dapat diselesaikan.

5. Rekan-rekan dosen Prodi Pedalangan yang memberi-
kan motivasi untuk melakukan penelitian dan sema-
ngatnya.

Kajian ini adalah hasil penelitian unggulan dasar, oleh
karena itu banyak terdapat kekurangan-kekurangan baik
dalam mengolah bahasa, analisis data, dan teknik penya-
jilan hasil penelitian. Untuk itu saya mohon permakluman
dan saran dan masukan dari semua pihak agar penelitian
ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Atas se-
mua itu penulis tidak lupa menghaturkan terima kasih dan
penghargaan yang bsetinggi-tingginya.

Denpasar, Oktober 2020
Penulis,

| Made Marajaya & Dru Hendro
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KATA SAMBUTAN

Dekan Fakultas Seni Pertunjukan menyambut baik atas
upaya | Made Marajaya dan Dru Hendro yang berusaha
mempublikasikan hasil penelitiannya dalam bentuk buku,
semoga hasil pemikiran dan temuannya mampu memberi-
kan sumbailmuanngsih bagi fakultas maupun lembaga
dalam menambah khasanah keilmuan di bidang pewaya-
ngan.

Dalam buku ini membahas ngulas dua permasalahan me-
ngenai bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang | Wayan
Suaji dan makna ruwatan bagi masyarakat Bali. Hasilnya
diuraikan bahwa, bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang |
Wayan Suaji yang terdiri dari : canang ulemen; banten ru-
watan; pementasan wayang; proses ruwatan; mantra ru-
watan dan; tirta ruwatan. Setelah ditemukan bentuk ruwat-
an, ditemukan makna ruwatan Wayang Cupak dalang |
Wayan Suaji yaitu : makna filosofis; makna religius; makna
simbolik; makna pembersihan diri; dan makna budaya.

Temuan lainnya berupa : pertunjukan Wayang Cupak ada-
lah pertunjukan yang termasuk sakral. Pementasan Wa-
yang Cupak hanya dipentaskan dalam konteks ruwatan.
Pertunjukan Wayang Cupak belum banyak disentuh oleh
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teknologi canggih, sehingga bentuk pertunjukannya belum
dikatakan sebagai pertunjukan wayang inovatif. Lakon
Wayang Cupak bersumber dari cerita panji/malat atau
folklore.

Semoga hal ini dapat menjadi motivasi dan mendorong
para dosen untuk mewujudkan pemikirannya dalam se-
buah buku. Semoga buku ini banyak dibaca masyarakat
luas.

Denpasar, 26 Oktober 2020
Dekan

Dr. Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang serta
aspek-aspek lainnya, yakni, rumusan masalah, tujuan, dan
manfaatnya. Dalam rumusan masalah ada tiga permasalah-
an pokok yang dikaji yaitu : Bagaimana bentuk ruwatan
Wayang Cupak Dalang | Wayan Suaji ? ; Apakah makna
ruwatan Wayang Cupak Dalang | Wayan Suaji Bagi Masya-
rakat Hindu Bali? Tujuan penelitian diuraikan secara me-
nyeluruh dan manfaat penelitian juga diuraikan secara
menyeluruh.

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, pertunjukan wayang ku-
lit tradisional (konvensional) mulai mengalami degradasi
(kemunduran) akibat dari perkembangan sains dan tekno-
logi yang menghasilkan produk-produk hiburan baru se-
suai dengan selera estetik masyarakat masa kini. Berbagai
upaya telah dilakukan oleh pemerintah provinsi Bali mela-
lui Dinas Kebudayaan untuk memertahankan dan meles-
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tarikan wayang yang diakui oleh UNESCO sebagai warisan
budaya dunia ini agar tetap eksis seperti halnya di era ta-
hun 1970-an hingga 1990-an, namun faktanya budaya
wayang selalu kalah bersaing dengan seni pertunjukan
lainnya yang menampilkan unsur-unsur estetik yang mu-
dah ditangkap oleh penonton.

Seni dan agama khususnya di Bali tidak dapat dipisahkan
seperti seni pertunjukan wayang kulit yang bersumber dari
ajaran agama Hindu. Seni pertunjukan wayang kulit meru-
pakan tradisi yang tetap dipertahankan sebagai pelengkap
dalam suatu upacara keagamaan. Pertunjukan wayang ku-
lit di satu sisi sebagai curahan rasa seni, dan di sisi lain
untuk memenuhi rasa bakti yang mendalam demi kesela-
matan umat manusia itu sendiri.

Di Bali ditemukan beberapa jenis pertunjukan wayang
kulit mulai dari yang klasik hingga kreasi. Adapun jenis-
jenis wayang yang dimaksud antara lain : Wayang Rama-
yana, Wayang Parwa, Wayang Calonarang, Wayang Cu-
pak, Wayang Gambuh, Wayang Arja, Wayang Tantri, dan
Wayang Babad. Di antara jenis-jenis wayang tersebut di
atas, ada yang hanya berfungsi untuk hiburan atau seni
balih-balihan dan ada pula yang berfungsi untuk ruwatan.
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Jenis wayang yang berfungsi untuk ruwatan bagi umat
Hindu Bali pada umumnya adalah Wayang Ramayana,
Wayang Parwa, dan Wayang Cupak. Ruwatan bagi Wa-
yang Ramayana dan Wayang Parwa sudah umum diketa-
hui oleh masyarakat Hindu Bali. Jenis wayang ini biasanya
dipentaskan pada malam hari yang disebut dengan wa-
yang peteng dan yang dipentaskan pada siang hari disebut
dengan wayang lemah atau wayang gedog. Pertunjukan
wayang kulit yang khusus dipentaskan untuk meruwat
orang-orang yang lahir pada wuku wayang disebut dengan
pertunjukan wayang sapuh leger. Selain pertunjukan wa-
yang kulit sapuh leger, di Bali sejak dulu kala sudah dikenal
oleh masyarakat bahwa pertunjukan Wayang Cupak juga
sering dipakai untuk ruwatan.

Di beberapa tempat di Bali seperti; di Gianyar, Badung,
Denpasar, dan Tabanan, pertunjukan Wayang Cupak su-
dah lazim dipentaskan untuk ruwatan terutama bagi
orang-orang yang setelah menginjak dewasa dan memiliki
sifat-sifat seperti yang digambarkan oleh tokoh | Gede
Cupak yaitu; loba, rakus, malas, dan kesehariannya tidak
mengenal etika. Ruwatan Wayang Cupak dengan pemen-
tasan langsung biasanya dilakukan pada malam hari ber-
tepatan dengan tegak otonan (hari kelahiran) seseorang,

'_h‘
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atau dapat juga dilakukan dengan hanya nunas (meminta)
tirta wayang dan langsung diruwat di rumah Sang Dalang.

Menurut sejarahnya, Wayang Cupak diperkirakan muncul
setelah ekspedisi Majapahit ke Bali. Sebelum ekspedisi
Majapahit ke Bali, karakteristik agama dan budaya Hindu
di Bali sangat sederhana dan lebih banyak diwarnai oleh
kebudayaan dongson (pemujaan terhadap batu besar) seper-
ti masih anismisme dan dinamisme. Setelah ekspedisi Ma-
japahit, kehidupan agama dan seni budaya Bali mulai me-
ngalami perkembangan, serta mulai dikenal karya sastra
dan falsafah-falsafah keagamaan.Kehidupan kesenian juga
dikembangkan untuk menunjang perkembangan agama
Hindu, sehingga seni pertunjukan dapat dijadikan sebagai
media untuk tujuan tersebut, seperti halnya pertunjukan
wayang kulit. Dengan jatuhnya Bali ke tangan Majapahit,
maka raja-raja Bali selanjutnya adalah berasal dari bangsa-
wan-bangsawan Majapahit, dan Bali mulai tunduk dan
menjadi kerajaan asalnya Majapahit. Migrasi penduduk
dari Jawa ke Bali pada waktu itu secara otomatis membawa
budaya Hindu Jawa, sehingga karya-karya sastra besar
seperti; Ramayana, Mahabharata, Calonarang, dan cerita
Malat/Panji mulai dikenal oleh orang Bali. Dengan masuk-
nya cerita Malat/Panji ke Bali, maka dapat diperkirakan
Wayang Cupak sudah ada di Bali yaitu pada zaman perte-
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ngahan atau zaman Bali Madya. Pada zaman ini wayang
dijadikan untukmenanamkan nilai-nilai moral keagamaan,
filsafat, etika dan semangat kepahlawanan (Seramasara,
2000 : 84-85).

Berdasarkan pernyataan di atas,dapat diperkirakan bahwa
Wayang Cupak sudah ada sejak zaman pertengahan dan
berfungsi untuk menguatkan upacara keagamaan khusus-
nya ruwatan untuk menyelamatkan kehidupan manusia.
Wayang Cupak sebagai salah satu jenis wayang kreasi
sumber lakonnya adalah dari Geguritan Cupak Gerantang.
Geguritan Cupak Gerantang mengisahkan kehidupan dua
putra Bhatara Brahma yaitu | Gede Cupak dan | Made
Gerantang yang memiliki sifat bertentangan sesuai dengan
konsep rwa bhineda di Bali. Oleh karena munculnya pada
abad pertengahan, maka Wayang Cupak dapat disebut
sebagai wayang kreasi karena tokoh punakawan Merdah,
Tualen, Delem, dan Sangut selalu dilibatkan dalam lakon.
Pada hal ke empat punakawan tersebut merupakan puna-
kawan dari Wayang Ramayana dan Wayang Parwa yang
diperkirakan sudah terlebih dahulu sudah berkembang
baik di Jawa maupun di Bali atau sekitar abad 1X yang di-
tandai dengan ditemukannya prasasti tertua di Bali yaitu
Prasasti Bebetin yang berangka tahun 818 caka atau 896
Masehi. Sementara cacatan yang paling tua yang menye-
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butkan adanya pertunjukan wayang di Jawa Tengah terda-
pat pada prasasti Jaha yang berangka tahun 762 Caka atau
840 Masehi, pada waktu itu pertunjukan wayang diberi
istilahyang disebut ~aringgit” (http://cakepane.blogspot.com).

Selain itu, aparatusnya juga meminjam dari pertunjukan
Wayang Ramayana seperti : kelir, blencong, dan gamelan
batel. Gamelan batel biasanya dipakai mengiringi Wayang
Ramayana merupakan bentuk penyempurnaan dari gamel-
an gender wayang yang ditambah dengan beberapa ansam-
ble seperti : kendang 2 buah, cengceng kecek, kajar, suling,
kemong, dan kempul.

Pemberian nama pertunjukan Wayang Cupak karena ber-
asal dari sebuah mitologi masyarakat Bali yang kini tere-
kam dalam Geguritan (puisi) Cupak Gerantang (Sedana,
1995 : 35). Wayang Cupak dengan tokoh utama | Gede
Cupak dan | Made Gerantang adalah dua tokoh yang sa-
ngat berbeda baik secara fisik maupun prilaku. Secara fisik
| Gede Cupak digambarkan sebagai orang yang memiliki
wajah dan bentuk tubuh yang sangat buruk, sedangkan I
Made Gerantang memiliki wajah dan bentuk tubuh yang
sangat rupawan. Kemudian dari segi tabiat dan prilakunya
juga sangat jauh berbeda. | Gede Cupak, jiwa dan karakter-
nya sangat urakan, tidak mengerti sopan santun, loba,
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malas, rakus, licik, dan lain-lain. Sementara | Gede Geran-
tang adalah anak yang sangat rajin, sopan santun, dan
berbudi luhur. Kedua sifat yang berlawananyang dimiliki
oleh masing-masing tokoh di atas menggambarkan prilaku
masyarakat, di Bali disebut dengan istilah rwa bhineda
(Supatra, 2008 : 2). Kedua tokoh inilah yang menjadi idiom
atau tokoh sentral dalam pertunjukan Wayang Cupak.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pertunjukan Wayang
Cupakoleh masyarakat Hindu Bali telah diilhami sebagai
sebuah kearifan lokal, sehingga orang-orang yang memiliki
sifat dan tabiat seperti tokoh | Gede Cupak biasanya dine-
tralkan jiwanya melalui ruwatan Wayang Cupak.

Walaupun sudah diketahui bahwa pertunjukan Wayang
Cupak memiliki fungsi dan makna untuk ruwatan, akan
tetapi minat masyarakat untuk menjadi dalang Wayang
Cupak sangatlah kecil. Pada tahun 1995 pertunjukan Wa-
yang Cupak pernah dibangkitkan dan dilestarikan melalui
festival oleh Pemerintah Provinsi Bali, tetapi para dalang
yang ikut sebagai peserta dalam event tersebut bukanlah
semuanya spesialis dalang Wayang Cupak, melainkan ada
dalang Wayang Ramayana dan Wayang Parwa (Sedana,
1995 : 2).
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Untuk mencari sejumlah dalang yang menekuni Wayang
Cupak sangatlah sulit, oleh karena itu upaya festival ini
dilakukan untuk mendorong para dalang untuk menjadi
dalang Wayang Cupak. Di satu sisi untuk melestarikan
pertunjukan Wayang Cupak sebagai seni tontonan, di sisi
lain untuk menjadikan pertunjukan Wayang Cupak seba-
gai tuntunan bagi masyarakat khususnya yang berprilaku
seperti tokoh | Gede Cupak.

Pada era tahun 1930-an hingga tahun 1950-an di Banjar
Kancil, Desa Kerobokan Kaja, Kecamatan Kuta Utara, Ka-
bupaten Badung, ada seorang dalang yang sangat populer
dan sering melakukan pementasan Wayang Cupak yang
bernama | Wayan Warsa. Beliau lahir pada tahun 1879 dan
meninggal pada tahun 1984. Setelah beliau meninggal
dunia, warisan berupa seperangkat Wayang Cupak tidak
ada yang meneruskannya. Semua anak-anaknya memilih
menjadi pegawai negeri dan pekerjaan lainnya. Barulah pa-
da tahun 1998 salah satu cucunya yang bernama | Wayan
Suaji melanjutkan warisan leluhurnya itu untuk mulai ter-
jun menjadi dalang Wayang Cupak. | Wayan Suaji mulai
sejak kecil tidak pernah mempunyai cita-cita untuk menja-
di dalang. Pekerjaan yang berkaitan dengan seni tidak per-
nah dilakukannya. Pekerjaan sehari-harinya adalah bekerja
di bidang pariwisata yaitu mengantar tamu. Sepanjang ka-
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riernya di dunia pariwisata, dalang | Wayan Suaji sesung-
guhnya sudah dipingit (dikultus) untuk menjadi dalang
oleh leluhurnya yang tujuannya mengabdi kepada masya-
rakat terutama bagi yang membutuhkan ruwatan Wayang
Cupak. Oleh karena itu, kejiwaannya sering terganggu dan
kerap berprilaku seperti yang digambarkan oleh tokoh |1
Gede Cupak. Ciri-cinya adalah malas bekerja, kuat makan
dan minum, pergi kemana-mana tidak jelas dan tanpa
tujuan, serta tidak suka mengurus diri dan keluarga.Begitu
ditanyakan kepada orang pintar, diketahuilah bahwa | Wa-
yan Suaji memiliki seperangkat kesenian berupa Wayang
Cupak yang tidak pernah diurus setelah kakeknya mening-
gal. Bahkan, empat buah gender wayang kuno yang dimi-
likinya dijual kepada tamu dan hasilnya digunakan untuk
berpoya-poya. Setelah I Wayan Suaji menyanggupi per-
mintaan leluhurnya menjadi dalang, barulah perlahan-
lahan prilakuknya berubah dan mulai sadar untuk menuju
kehidupan yang lebih baik dengan membuka usaha mi-
nyak Spa dan mempekerjakan beberapa karyawan di
rumahnya. Walaupun dirinya tidak berbekal ilmu pewa-
yangan dan pedalangan serta tidak pernah bergelut di
bidang kesenian lainnya, begitu ada niatnya menjadi da-
lang tanpa belajar banyak | Wayan Suaji memberanikan
diri mekebah (pentas perdana) pada hari Senin, tanggal 10
Oktober 1998.
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Pementasan yang spektakuler atau dadakan tersebut sa-
ngat mengagetkan masyarakat sekitarnya karena sudah
beberapa tahun semenjak kakeknya meninggal, masyarakat
tidak pernah mendengar berita kemunculan dalang Wa-
yang Cupak baru di desanya. Alhasil, pementasannya sa-
ngat memuaskan penonton. Walaupun setelah pementasan
itu | Wayan Suaji tidak ingat lagi tentang apa yang telah
dilakukannya di atas pentas. Untuk selanjutnya dalang |
Wayan Suaji mulai melakukan pementasan untuk kegiatan
ngayah di pura-pura dan menerima pesanan pentas dari
masyarakat. Hampir selama dua puluh dua tahun dalang |
Wayan Suaji telah menggeluti pertunjukan Wayang Cupak
yang sebagian diantaranya dipentaskan untuk ruwatan.
Selain melalui pementasan langsung, dalang | Wayan Suaji
juga pada hari-hari tertentu seperti : otonan, kajeng kliwon,
dan tumpek wayang melakukan ruwatan di rumahnya kepa-
da orang-orang yang membutuhkannya. Mengingat pen-
tingnya ruwatan Wayang Cupak bagi masyarakat Hindu
Bali, maka penulis berkeinginan untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul ”Makna Ruwatan Wayang Cupak
Dalang | Wayan Suaji”. Penelitian ini dilakukan untuk
memberikan pencerahan dan informasi kepada masyarakat
bahwa Wayang Cupak adalah salah satu seni pertunjukan
wayang kulit yang erat kaitannya dengan sifat-sifat buruk
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seseorang, sehingga perlu diruwat untuk menetralisir
perilakunya.

1.2 Rumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas telah memberikan gambaran
bahwa di era globalisasi sekarang ini popularitas Wayang
Cupak semakin menghilang. Pada hal secara mitologi dan
kepercayaan, ruwatan Wayang Cupak diyakini oleh umat
Hindu di Bali dapat merubah sifat buruk seseorang. Berda-
sarkan hal itulah penelitian ini dilakukan dan dirumuskan
masalahnya sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang |
Wayan Suaji?
2. Apakah makna ruwatan pertunjukan Wayang Cu-
pak dalang | Wayan Suaji bagi masyarakat Hindu
Bali?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mencari jawaban atau penjelasan dari permasalahan-per-
masalahan pokok yang telah dirumuskan seperti tersebut
di atas agar tidak terjadi suatu kesenjangan. Dengan demi-
kian tujuan dari penelitian yang berjudul “Makna Ruwat-

. |"": 11 e |

.*J
.



Makna Ruwatan Wayang Cupak ....

an Wayang Cupak Dalang | Wayan Suaji” adalah sebagai
berikut.

1. Untuk mengetahui bentuk ruwatan Wayang Cupak
dalang | Wayan Suaji.

2. Untuk mengetahui makna Ruwatan Wayang Cupak
dalang | Wayan Suaji bagi masyarakat Hindu Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang makna ruwatan Wayang Cupak Dalang
| Wayan Suaji secara teoris diharapkan memberi manfaat
dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan di bidang seni
pewayangan khususnya Wayang Cupak yang keberadaan-
nya sudah semakin langka. Kemudian diharapkan pula
dapat memberikan sumbangan pemikiran terkait kebera-
dan Wayang Cupak yang tidak hanya berfungsi untuk hi-
buran dengan menonjolkan kaedah-kaedah estetik, tetapi
yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa Wayang Cupak
memiliki makna ruwatan yang dapat dikaji dan ditelaah
dengan berbagai teori-teori yang relevan sehingga terwu-
jud hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Secara praktis, hasil penelitian ini diharap-
kan dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan peneli-
tian selanjutnya terkait dengan keberadaan Wayang Cu-
pak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mem-
berikan sumbangsih dan tuntunan serta pencerahan kepa-
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da masyarakat bahwa ruwatan Wayang Cupak merupakan
salah satu acara ritual yang berkaitan dengan pembersihan
jiwa seseorang yang dipengaruhi oleh sifat rajas tamas dan
diimplementasikan dengan perilaku sehari-hari seperti :
malas, suka makan banyak, dan tidak mempunyai tujuan
hidup yang jelas.Terakhir hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya literatur Illmu Pedalangan dan Pewa-
yangan di Bali.
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BAB YV
PEMNUTLUP

5.1 Kesimpulan

Kesenian di Bali merupakan bagian dari agama. Kesenian
selalu hadir dalam setiap kegiatan upacara panca yadnya
yaitu; dewa yadnya, manusa yadnya, fitra yadnya, rsi yad-
nya, dan bhuta yadnya. Demikian juga halnya dengan ru-
watan yang digolongkan ke dalam upacara manusa yad-
nya. Ruwatan dapat dilakukan dengan banyak cara yang
salah satunya melalui pertunjukan Wayang Cupak. Di be-
berapa daerah di Bali ruwatan Wayang Cupak telah men-
jadi sebuah tradisi. Orang yang diruwat pada umumnya
memiliki sifat-sifat yang seperti digambarkan oleh tokoh |
Gede Cupak. Adapun sifat-sifat buruk tersebut seperti; lo-
ba, rakus, pemalas, dan tidak mengenal etika. Ciri-ciri terse-
but pada umumnya diketahui setelah orang itu menginjak
dewasa. Untuk menetralisir dan mengembalikan sifat bu-
ruk itu, orang Bali meruwat nya melalui pertunjukan Wa-
yang Cupak, bukan Wayang Sapuh Leger. Orang yang di-
ruwat memalui Wayang Sapuh Leger adalah untuk men-
cari keselamatan karena dianggap lahir pada wuku yang
cemer (kotor) yang diruwat dalang samirana atas anugrah
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Bhatara Brahma. Sebaliknya, jika orang-orang yang diru-
wat melalui pertunjukan Wayang Cupak bertujuan untuk
membersihkan jiwa dan raga seseorang yang selalu berpe-
rilaku buruk agar kembali menjalani kehidupan yang nor-
mal atas anugrah Bhatara Brahma sebagai dewa pencipta
bhuana agung dan bhuana alit. Ruwatan Wayang Cupak
memakai sarana berupa bebantenan yang dilengkapi de-
ngan :banten pengungkab, peras wayang, sorohan daksinarong-
an, sodan, lis, canang pasucian, bebangkit palegembal mema-
kai babi guling.

Setelah dilakukan ruwatan seseorang dapat melakukan ak-
tivitasnya kembali, dan atas keyakinan seseorang yang te-
lah diruwat menemukan jati dirinya dalam kehidupan
yang normal. Oleh karena itu ruwatan Wayang Cupak
memberi makna yaitu; makna filosofis, makna religius,
makna simbolik, makna pembersihan diri, dan makna bu-
daya.

5.2 Saran-saran
1. Melalui penelitian ini di sarankan kepada seluruh seni-

man dalang Wayang Cupak untuk lebih menggiatkan
lagi pentas Wayang Cupak dengan kemasan baru agar
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Wayang Cupak kembali bangkit sebagai sarana ruwat-
an.

2. Diharapkan kepada lembaga pemerintah melalui Dinas
Kebudayaan Provinsi, Kabupaten dan Kota untuk mela-
kukan festival Wayang Cupak untuk menggali potensi
dan menarik minat masyarakat untuk menjadi dalang
Wayang Cupak murni, sehingga eksistensi Wayang Cu-
pak bisa lestari dan berkembang sebagai aset budaya
daerah.
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Buku ini mengkaji makna ruwatan Wayang Cupak dalang | Wayan Suaji sebagai
pertunjukan yang langka di Bali. Keberadaan Wayan Cupak menambah genre
pertunjukan Wayang Kulit Bali yang terus berkembang seiring dengan perkem-
bangan zaman. Pertunjukan wayang kulit memiliki fungsi sebagai wali, bebali,
dan balih-balihan. Sebagai seni wali, pertunjukan wayang kulit hadir dalam
berbagai jenis upacara termasuk diantaranya upacara ruwatan. Upacara
ruwatan wayang kulit yang paling populer di Bali disebut dengan Sapuh Leger.
Selain Wayang Sapuh Leger, Wayang Cupak juga difungsikan untuk ruwatan di
beberapa daerah di Bali salah satunya di Kabupaten Badung. Banyak ditemu-
kan dalang wayang kulit di Kabupaten Badung, tetapi tidak banyak yang meng-
khusus mementaskan Wayang Cupak. Dalang | Wayan Suaji yang merupakan
keturunan dalang Wayang Cupak meneruskan budaya ruwatan melalui per-
tunjukan Wayang Cupak. Orang-orang yang diruwat biasanya setelah mengin-
jak dewasa yang memiliki sifat loba, rakus, pemalas, dan tidak mengenal etika.
Fenomena ruwatan adalah fenomena budaya sehingga layak dikaji melalui
pendekatan ilmu kajian budaya. Fokus kajian pada dua masalah yaitu
bagaimana bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang | Wayan Suaji dan apa
makna ruwatan ruwatan Wayang Cupak tersebut bagi masyarakat Bali.

Beberapa teori yang relevan digunakan untuk menjawab permasalahan yaitu :
teori bentuk, teori religi, dan teori semiotika. Teori bentuk dan teori religius
digunakan untuk menganalis permasalahan pertama, dan teori semiotika
digunakan untuk menganalisis permasalahan kedua. Selain menggunakan
beberapa teori, permasalahan tersebut dianalisis melalui metode kualitatif
dengan pendekatan kajian budaya. Dalam pengumpulan data penulis meng-
gunakan beberapa cara yaitu : observasi, wawancara, studi dokumentasi, studi
kepustakaan, dengan metode analisis deskriptif kualitatif interpretatif.

Hasilnya diuraikan bahwa, bentuk ruwatan Wayang Cupak dalang | Wayan
Suaji yang terdiri dari : canang ulemen; banten ruwatan; pementasan wayang;
proses ruwatan; mantra ruwatan:dan; tirta ruwatan. Setelah ditemukan
bentuk ruwatan, ditemukan makna ruwatan Wayang Cupak dalang | Wayan
Suaji yaitu : makna filosofis; makna religius; maknasimbolik; makna pembersi-
han diri; dan makna budaya. Temuan lainnya: berupa : pertunjukan Wayang
Cupak adalah pertunjukan yang termasuk sakkral. Pementasan Wayang Cupak
hanya dipentaskanidalam konteks ruwatan. Pertunjukan Wayang Cupak belum
banyak disentuh: oleh teknologi canggih, sehinggarbentuk pertunjukannya
belum dikatakan sebagai pertunjukan wayang inovatif. Lakon Wayang Cupak
bersumber dari ‘ceritaspanji/malat atau=felklore,; sehingga secara filosofis
wacana dikaitkan dengan-konsep rwabhinedayang harus dilalui dalam kehidu-
pan untuk menujutmoksartam.
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